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Sari 

Lukisan p~jarah yang terdapat di situs Batucap, saat ini merupakan temuan ~awal 
untuk wilayah Indonesia Barat. Motif lukisan yang terdapat di si~ tersebut antara lain 

. berupa motif manusia, cap tangan yang digambarkan secara kasaf berupa jejak · telapak 
tangan, duri ilcan, ular, binatang bersegmen menyerupai bentuk seperti lipa~: perahu, 
matahari, · serta pola geometris seperti berbagai bentuk lingkan;m dan ga:iis-garis pendek. 
Semua motif-moti~ tersebut digambarkan dengan menggunakrul w~ dasar merah.· dan 
beberapa diantaranya kemudian dipertegas dengan menggunakan garis berivarna putih~. . 

Abstract 

The cave painting at Batucap site is a first remains for Indonesia west region. The 
variations of motive at that site such as human figure, hand figure, fish bones, snake figure, 
sun, centipede figure, raft, and geometric patterns like circle and short line. All that motives 
are painting with red, and some of that has combined with white line. 

L PENDAHULUAN 
Salah satu tinggalan budaya pi'asejarah yang berasal dari budaya hunian gua pada masa 

lalu yang sampai kepada kita adalah berupa seni lukis yang ditempatkan pada dinding­
diooing gua dan ceruk. Selama ini berdasarkan basil penelitian terdahulu di wilayah 
Indonesia, tinggaJan seni lukis tersebut hanya ditemukan di wilayah Indonesia Tengah hingga 
wilayab Indonesia Timur, mulai dari Sulawesi, Kepulauan Maluku, Nusa Tenggara, hingga 
kawasan Irian Jaya. Sedangkan di kawasan Indonesia Barat sampai sebelum tahun 1993, 
tinggalan seni lukis tersebut be]um pernah ditemukan. Oleh sebab itu dengan adanya temuan 
tinggaJan seni lukis gua/ceruk di situs Batucap, Duson Sedahan, Kecamatan Sulcadana, 
Ketapang, Kalimantan Barat, merupakan temuan awal untuk wilayah Indonesia Barat. 

Penelitian awal di wilayah Kecamatan Sukadana, pertama kali dilakukan oleh tim dari 
Bidang Arkeologi K1asik Puslit Arkenas yang dipimpin oleh Dr. Endang Sri Hardiati pada 
tahun· 1993. Selain berhasil menemukan kembali bangunan keraton Sukadana, makam­
makam kuno clan beberapa peninggalan yang berasal dari masa voe seperti meriam dan lain 
sebagainya, data lain yang sangat menarik dari basil survei tersebut adalah temuan lukisan 
pada dinding ceruk (cave painting) yang · terdapat di situs Batucap. Penemuan ini menjadi 
sangat penting, karena sebclumnya data lukisan gua belum pernah diteroukaan di wilayab 
Indonesia bagian barat. Seperti dalaJn laporan H.R. van Heekem dan laporan-laporan lainnya 
dikatakan bahwa lukisan gua selama ini hanya dijumpai di daerah Sulawesi dan pulau-pulau 
lain di wilayah Indonesia bagian timur. · · 
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. . . B tucap dilakukan oleh Balai Arkeologi Bandung 

Peneliti?n lanJutan ~•. situsras:jarah 'di situs ini khususnya dan di wilayah Kali~: 
bulan Januan 1996. Pen~~: ~lah satu upaya untulc menelusuri kembali potensi je•a1c 

Ba~t umumnya, . m:U! Jalu terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan gua atau;un 

kehidupan manusia ' aktifita syarakat pada masa ·1u (Y 

ceruk sebagai salah satu tempat berlangsungnya 1 s ma 
1 oncfri, 

1996). 

IL BASIL PENELITIAN 
2.1 Situs dan Lingkungannya . 

Situs Batucap terletak pada ketinggian 500 meter dari perm~ la~t, berada di atas 

kawasan yang merupakan bagian dari daerah sebaran satuan batu grarut di Duson Sedahan. 

Secara keseluruhan situs tersebut merupakan sebuah ceruk (shelter) yang terbentuk oleh 

beberapa bongkahan batu granit. 
Situs Batucap yang menempati Iokasi di sisi timur Gunung Mamba, dilingkungi oleh 

hutan tropis yang cukup subur. Berdasarkan buku panduan Wisata "Taman Nasional Gunung 

Palung", di daerah ini juga dihuni oleh berbagai satwa yang sangat sering di jumpai dalam 

budaya prasejarah yaitu burung Enggang dari jenis Enggang Badak (Bucaros rhinocaros). Di 

samping itu juga hidup jenis-jenis satwa lain seperti burung Elang (Haliastur indus), 

Bekantan (Nasa/is Javartus), Kelempau (Hilobates moloch). 

Foto 1. Keadaan Lingkungan Gunun . . 
. g Mamba, dihhat dari sisi tenggara . 

Mehhat kondisi keadaan alam da ah 

merupakan rawa, dapat ditafsirkan bahw:r10Jca!~r~but sekarang ini yang sebagian besaf 

58 I situs tersebut pada masa lalu berada tidak 
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t,egitu jauh dari sumber air. Tampaknya ini indikator-1ndikator seperti sumber rnakanan, 
sumber air clan gua atau ceruk sebagai tempat hunian atau ritual, yang secara keselumhan 
merupakan satu kesatuan pada masa lalu sebagian besar dimiliki oleh wilayah ini. 

2.2 Deskripsi Temuan 
Situs Batucap merupakan sebuah ceruk alam, yang terbentuk oleh beberapa bongkahan 

(boulder) batu granii tersusun secara saling menyangga satu dengan yang lainnya Secara 
deskriptif ceruk ini memiliki bentang, lebar pelataran 6 m, jarak sisi depan (mulut_ ceruk ke 
dinding dimana terdapat lukisan) 6 m, agak meyempit karena terdapatnya bongkahan­
bongkahan batu granit lainnya di pelataran tersebut, jarak antara pelataran dengan atap 
(tinggi ceruk) 3,83 m. 

T&Mf'M U,H '· . 
, :---. ·-

,I 
--

Gambar I. Denah Situs Batucap di Dusun Sedahan . . J , -

Lukisan-lukisan yang terdapat di situs' Batucap ditempatkan pada dinding~ding cerok 
yang terdiri atas 3 (tiga) bol\gkahan ba~ seperti yang.terlihat pada foto berikut: ·~'· .. - -- · 
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Foto 2. Keadaan Sebaran Motif Lukisan Pada Ceruk Batucap 

Dimling batuan yang paling banyak merniliki lukisan adalah bongkahan dengan bentang 
dinding paling besar, yang terletak pada bagian tengah ceruk. Untulc memudahkan 
peodeslrripsian lukisan diberi nomor urut dari kiri ke kanan dengan penomoran 1, 2, clan 3, 
masing-masingnya adalah sebagai berikut ; 

&,,glcaluu, baa, granit 1 . . . 
Bongkaban batu granit 1 terletak di sebelah kanan ceruk. Bagian batu yang menul~ 

lnkisan berukuran : panjang 2, 10 m, lebar 2, 1 O m. Keadaan lukisan pada bongkahan batu mt 
sudah saogat aus, pada bagian ini terdapat lukisan berbentuk atau dengan motif garls yang 
digambarkan secara mendatar (horizontal) sebanyak 11 garis, dengan penggambaran 
menggnoakan wama merah. 

Boagluduur baa, granit 2 

Boogkaban batu granit 2 terletak di bagian tengah antara bongkahan 1 dan bongkahan 
3. Bongkabao batu granit 2 ini merniliki ukuran lebih besar dibanding bongkahan 1 dan 3. 

Bagian batu yang memiliki lukisan berukuran : panjang 6 m, lebar 2,60 m. Pada bagian ini 
terdapat lnkisan-lnldsan dengan motif-motif sebagai berikut : 
I. Motif marn■sja, motif maousia pada bagian ini terdiri atas dua macam penggaml>Man dan 

satu cap tangan, antara lain : ' 

a. Manusia dengan ~~mbaran penuh (positif), seluruh bagian yang digambarkan diisi 
wama ~ -Motif lD1 digambarbn da1am dua jenis ukuran, yaitu besar dan kecil. 

b. ~~ dengao J)Cllggan)berm sketsa (negatif), dilukiskan be · - · · · tanpa 
peng,s■ao wama sepe.u motif pengambarm di atas. rupa gans gans s1s1 
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c. Cap tangan, digambarkan secara kasar dengan bentuk penggambaran secara positif (bgan 

posisi• keletalcan horisontal. Pengambaran .tersebut. memperlihatkan bentuk jejak telapak 
tangan dengan 4 jari. • . , 

2. Motif hewan, motif-motif hewan yang digambarkan pada bagian ini terdiri atas : 
a. Motif duri ~ motif ini digambarkan secara vertikal dengan menggunakan wama tnerah. 

b.Binatang bersegmen yang digambarkan seperti hewan Lipan (centipede), -motif 
digambarkan secara vertikal dengan menggunakan wama merah. . 

c. Ular, digambarkan dalam bentuk garis tebal, hampir membentuk bulatan yang dilukiskan 

secara terputus-putus, sehingga memperlihatkan bentuk , seperti ular belang. Motif ·ini 

digambarkan dengan wama merah, sebagian tubuh, terutama bagian' kepala tertutup oleh 
motif manusia. 

3. Poi, geometris, pola ini terdiri atas : 

a Lingkaran tunggal, yaitu berbentuk garis melingkar, dibuat dengan pengisian wama secara 
penuh dan lingkaran kosong tanpa pengisian warna. 

b. Lingkaran konsentris, yaitu bentuk lingkaran di mana bagian luar merupakan bentuk 
perbesaran dari lingkaran dalam. 

c. Lingkaran spiral, yaitu bentuk lingkaran yang dibuat dengan satu titik sentral, kemudian 
dilukiskan makin keluar spiral lingkarao makin membesar. 

d Garis, digambarkan dalam bentuk garis tebal berwarna merah. Terdiri atas motif garis (1) 
miring, (2) verikal clan (3) horizontal. · 

Di antara lukisan-lukisan tersebut di samping digambarkan dengan warna merah, 

beberapa diantaranya dipertegas lagi dengan garis wal1lil putih pada bagian sisi luar lukisan. 
Penampilan seperti ini diperlihatkan pada lukisan motif manusia yang digambarkan secara 
abstrak atau ske~ clan motif cap tangan. 

Secara keseluruhan motif-motif lukisan pada bongkahan batu granit 2 ditabulasikan 
seperti yang terlihat pada Tabel I: 

Bongkahan batu granit 3 . . . . _ . . . 
Bongkahan batu granit 3 ini terletak di sebel~ kiri ceruk: Bagian batu yang me~iki 

lnkisan berukuran : panjang 3 m, lebar 2,50 m.Lukisan yang ditempatkan pada batu lDl 

Tabel I : Distribusi Bentuk/Motif Lukisan Pada Bo an 2 

NO BENTUK/MOTIF JUMLAH 
I Manusia den nub .: ·3 

2 Manusia den tsa 6 

3 Duri' . ~. 1 

4 n· ? · 1 

s I 
6 . -- 1 

7 ·s 9 

8 " Li 3 

9 G -, 13 

10 Garis vertikal 22 

11 Garis borimntal 
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. . pemah ditemukan sebelumnya, lukisan Yclng 
Seperti halnya lukisan-lukisan r:g t dipandang sebagai pemyataan seni Yclng 

terdaj>at · di situs : Ba~cap te,:utrca : yang bemunber pada kekuatan magis-religius_ 
melambangkan alam fikiran dan pe_ ~ warna merah dalarn menggambarkan motif­
Terlebih l~gi bila_ dikaitkan dengan pe~prasej~ wama-warna yang dipakai dalam 

..:.'° lukisan Btasanya dalam masy · · seba · · mow . . ·san memiliki peran yang sangat penti~g . gai ~ 
melukiskan. corak-a>~ ~~ merupakan warna yang dianggap sebagm lambang· dari darab 
kekua~ di manaT=ya motif-motif yang digambarkan den~ w~ me~ tersebut 
:mi~=-atau maims religius yang lebih tinggi dibanding ~~tif-motif !~g digambarkan 

warna hitam ataupun warna putih.. Berdasarkan hal tn1 dapat diSI~pulkan bahwa :motif yang digambarkan dengan men~ ~ merah sangat dibu~ pada 
situs-situs gua yang berfungsi sebagai tempat ntual seperti situs Ba~cap ~erseb?t. · 

p ggambaran beberapa motif lukisan di situs Batucap, bda dibandmgkan dengan 
Jukisa:~uman yang ditemukan di daerah lain di Indonesia maupun y~g ditemukan di 
t,d,enpa situs Jain di wilayah Asia Tenggara, beberapa diantaranya _menunJ~ kesamaan 
yang ant.am lain terlihat pada penggambaran motif manusia. Motif. tersebut di~mbar~ 
secam penuh clengan warna merah seperti yang ditemukan di Gua Sireh -(Malaysia) ( /,hat 
Datan 1990: 397). 

Motif matahari, perahu yang digambarkan pada satu tempat yang sama atau dalam satu 
lobsi penggam~ juga pernah ditemukan pada lukisan gua dan oeruk di pulau Muna, 
Sulawesi Tenggara. Di sini lukisan matahari dianggap memiliki kekuatan alam terbesar, lebih 
dari itn dengan adanya motif matahari ini menimbulkan dugaan bahwa masyarakat tersebut 
sudah meogenal unsur-unsur pemujaan terhadap kekuatan alam, antara lain matahari sebagai 
sumberkebidupandi bumi (Kosasih 198S: 57). -

Penggambaran motif perahu pada masa kemudian, terdapat juga pada corak lukisan 
yang climiiilci oleh masyarakat suku Daya yang disebut dengan istilah perahu jiwa atau perahu 
kanatiao soul boat atau ship of the dead. Mereka percaya bahwa setelah mati, jiwa manusia 
akan pergi menuju dunia arwah biasanya melalui sungai, dan sebagai• wahana untuk mecapai 
dunia rub tersebut mereka menggunakan perahu. Motif perahu ini seringkali mereka 
tenlpat\aD pada diocting peti mati yang me~ka pergunakan (Jan B. Ave and Victor T. King 
1986: 61). 

Dmgan adanya penggambaran perahu yang terdapat pada lukisan gua/ceruk, dapat 
dijadoom ~ga_i bukti bahwa masy~akat pendukung budaya lukisan gua sudah mengenal 
perahu. D1 sampmg ~gat memungkinkan untuk digunakan sebagai sarana penunjang dalam 
=:;mangkap ilwt, kemungkinan perah~ ini juga telah dipergunakan sebagai sarana 

. Dari ~ pertan~Jan, berdasarkan basil penclitian terhadap lukisan-lukisan gua yang 
di~mnlam di~ Irian Jaya, Roder menyimpulkan bahwa warna merah merupakan warna 
paling tua, kem~•an ~~ wama hitam dan putih (Soejono 1984: 165). Akan tetapi 
~ -kasus ~uki~o ~ situs Batucap pertanggalannya belum dapat · ditentukan, walaupun 
Ju]cjsannya di~ ol~h wama ~ Apakah tinggalan tersebut dapat disejajarkan 
dengan temuan · di Gua Such (Malays1a) yang memilild pertanggalan budaya. sekitar 3850 
~60 BP (Datan 1990; .. 388) atau •tidak. Hal ini dikemukakan karena liu· yang 
dilakukan barn pada taha Ii . . pene an 

. P pene tian awal dan untuk mengungkapkan berbagai 'data yang 

64 Tef!'uan Awai nnggalan Sent Lukis Gua1r-.1.-n, .Jll•l • .L ,. .., • o-
1 \.,;~, -~ L7f '"' ayan .1nuones,a uu,'Q, 
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berkaitan dengan hal tersebut sangat dibutuhkan penelitian-penelitian Ianjutan di kawasan 
tersebut. 

IV. PENUTUP. 
Sebelum adanya pcnemuan lukisan prasejarah di situs Batucap dari berbagai 

penulisan yang a~ t~rlihat adanya kecenderungan untuk mengatakan bahwa Iukisan gua 

_hanya ters:ebar dari wi!a~ Indonesia tengah hingga timur. Sebenamya dengan adanya data 

tersebut k1ta agak sedikit terlena. Kalan kita menoleh ke arah utara, dan meneliti kembali 

hasil-hasil penelitian di wilayah Malaysia (khususnya di wilayah Pulau Kalimantan bagian 

barat-laut, di atas Propinsi Kalimantan Barat), yang sebenamya kalau kita tarik garis Iurus 

juga terletak di bagian barat Indonesia, tentunya hal ini tidak akan terjadi. Di daerah tersebut 

juga ~temukan gua dan ceruk yang juga memiliki tinggalan lukisan seperti yang terlibat 

selama .ini di wilayah Indonesia Tengah dan Timur. Dan kalau kita tehisuri lebih lanjut ke 

bagian selatan, tentunya tidak tertutup kemungkinan untuk ditemukan juga di bagian-bagian 

wilayah Propinsi Kalimantan Barat. Untuk sementara temuan lukisan prasejarah yang 

ditemukan di situs Batucap ini merupakan satu-satunya tinggalan untuk wilayah Indonesia 

Baral 
Penelitian di kawasan Propinsi Kalimantan Barat yang terkenal dengan alamnya yang 

penuh tantangan ini, dan penelitian di daerah Kecamatan Sukadana khususnya sangat 

membutuhkan penelitian-penelitian lebih lanjut. Dengan adanya temuan situs Batucap yang 

diasumsikan sebagai tempat kegiatan religius, tentunya di sekitar wilayah tersebut tidak 

tertutup kemungkinan ditemukan gua-gua ataupun ceruk yang berfungsi sebagai tempat 

hunian. Hal ini diperkuat oleh informasi masyarakat setempat yang mengatakan bahwa di 

kawasan tersebut masih banyak lagi gua-gua yang belum pemah diteliti, salah satunya adalah 

gua Nek Takong yang terletak lebih kurang 1,5 kilometer dari situs Batucap. Menurut 

informasi Penilik Kebudayaan setempat gua tersebut berukuran cukup luas dan memiliki 

beberapa ruang, dan untuk masuk ke dalam gua tersebut harus membawa orang pintar dalam 

ilmu kebathinan. · 
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